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Berdasarkan hasil refleksi ditemukan permasalahan rendahnya
kualitas pembelajaran IPS yaitu keterampilan guru kurang dalam
bertanya dan mengadakan variasi, kurangnya minat dan motivasi
siswa dalam pembelajaran, hasil belajar IPS rendah. Penerapan
model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS.
Tujuan Penelitian adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa
mata pelajaran IPS melalui model Snowball Throwing berbantuan
media video pembelajaran pada siswa kelas IV.A MI Negeri 7
Jakarta. Jenis Penelitian adalah Penelitian tindakan kelas dengan
tahapan perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam 2 siklus setiap siklus 1 pertemuan.
Subjek Penelitian adalah guru dan siswa kelas IV.A MI Negeri 7
Jakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan
non tes. Analisis data menggunakan teknik analisis statistik
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Simpulan Penelitian ini adalah
melalui model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS
siswa kelas IV.A MI Negeri 7 Jakarta. Saran bagi guru adalah model
Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
diharapkan dapat menjadi solusi dalam memecahkan
permasalahan pembelajaran IPS maupun mata pelajaran lain.

ABSTRACT

Based on the results of reflection, it was found that there were
problems with the low quality of social studies learning, namely
the teacher's lack of skills in asking questions and making
variations, lack of interest and motivation of students in learning,
low social studies learning outcomes. The application of the
Snowball Throwing model with the help of instructional video
media is expected to improve the quality of social studies learning.
The research objective was to improve social studies student
learning outcomes through the Snowball Throwing model
assisted by learning video media in class IV.A MI Negeri 7 Jakarta
students. This type of research is classroom action research with
the stages of planning, action, observation, and reflection. The
research was carried out in 2 cycles in 1 meeting each cycle. The
research subjects were teachers and students of class IV.A MI
Negeri 7 Jakarta. Data collection techniques using test and non-
test techniques. Data analysis used quantitative statistical
analysis techniques and qualitative descriptive. The conclusion of
this research is that through the Snowball Throwing model
assisted by learning video media it can improve the quality of
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social studies learning for class IV.A MI Negeri 7 Jakarta.
Suggestions for teachers are the Snowball Throwing model
assisted by learning video media which is expected to be a
solution in solving social studies learning problems and other
subjects.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hak setiap individu anak bangsa untuk dapat

mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Pendidikan tidak hanya
sekedar mentransfer ilmu pengetahuan melainkan untuk menciptakan pribadi yang
memiliki sikap dan kepribadian yang positif. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 3 menyebutkan bahwa Pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. (UU Sisdiknas No.
20 Tahun 2003: 6)

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
[si untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, menjelaskan bahwa IPS adalah ilmu
yang mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan
dengan isu sosial. Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi Geografi,
Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan
untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab,
serta warga dunia yang cinta damai. Serta mata pelajaran IPS dirancang untuk
mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi
sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis (BSNP
2007: 575).

Tujuan pendidikan IPS di Sekolah Dasar adalah untuk: (1) membekali anak didik
dengan pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya kelak di masyarakat; (2)
membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi, menganalisis dan
menyusun alternatif pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan di
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masyarakat; (3) membekali anak didik dengan kemampuan berkomunikasi dengan
sesama warga masyarakat dan berbagi bidang keilmuan serta bidang keahlian; (4)
membekali anak didik dengan kesadaran, sikap mental yang positif dan keterampilan
terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi bagian dari kehidupan; (5)
membekali anak didik dengan kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan
IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, ilmu pengetahuan, dan
teknologi. (Sardjiyo, 2009: 1.28)

Menurut Taneo (2010: 1.40) ruang lingkup IPS sebagai pengetahuan, pada
pokoknya adalah kehidupan manusia di masyarakat atau manusia dalam konteks sosial.
Ditinjau dari aspek-aspeknya, ruang lingkup tersebut meliputi hubungan sosial, ekonomi,
psikologi sosial, budaya, sejarah, geografi dan aspek politik, dan ruang lingkup
kelompoknya, meliputi keluarga, rukun tetangga, rukun kampung, warga desa, organisasi
masyarakat, sampai ke tingkat bangsa. Ditinjau dari ruangnya, meliputi tingkat lokal,
regional sampai ke tingkat global. Sedangkan dari proses interaksi sosialnya, meliputi
interaksi dalam bidang kebudayaan, politik, dan ekonomi.

Berdasarkan kajian kebijakan kurikulum Ilmu Pengetahuan Sosial yang
dilakukan Depdiknas pada tahun 2013 menunjukkan bahwa terdapat beberapa
permasalahan pelaksanaan standar isi mata pelajaran IPS yaitu guru masih berorientasi
pada buku teks, alokasi waktu yang diberikan cukup singkat sedangkan materi yang
harus diberikan cukup banyak, pelajaran masih cenderung pada hafalan, metode yang
diterapkan guru cenderung pada aktivitas guru bukan aktivitas siswa sehingga
pembelajaran masih berpusat pada guru. (Depdiknas, 2007:5-6).

Sama halnya pada kelas IV.A MIN 7 Jakarta ditemukan permasalahan pada
kegiatan pembelajaran IPS KD 2.3 Mengenal perkembangan teknologi produksi,
komunikasi, dan transportasi serta pengalaman menggunakannya. Masalah tersebut
antara lain berdasar dari aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa yang menunjukkan
pembelajaran IPS masih belum berkualitas. Pada saat pembelajaran IPS, guru sudah
menggunakan model pembelajaran yang inovatif tetapi belum mengembangkannya
secara maksimal sesuai dengan kebutuhan siswa. Oleh karena itu, interaksi timbal balik
antara guru dengan siswa kurang. Siswa merasakan kejenuhan sehingga menyebabkan
beberapa diantaranya membuat gaduh dan mengganggu konsentrasi siswa lain. Selain
itu, siswa juga kurang percaya diri untuk mengajukan pertanyaan atau mengemukakan
pendapat baik secara lisan maupun tertulis. Secara keseluruhan dapat digambarkan
bahwa pembelajaran yang berlangsung belum berkualitas. Antusias belajar siswa kurang,
sehingga menyebabkan siswa tidak dapat memahami materi yang diajarkan guru dengan
maksimal.

Permasalahan yang ditemukan di kelas IV.A MIN 7 Jakarta memerlukan upaya
yang tepat untuk memperbaiki serta meningkatkan kualitas pembelajaran IPS. Hal
tersebut membuat observer mendapatkan alternatif pemecahan masalah yaitu dengan
menggunakan model Snowball Throwing berbantuan media Video Pembelajaran.

Model Snowball Throwing cocok digunakan dalam kegiatan pembelajaran IPS
karena dapat membangkitkan keberanian siswa dalam mengemukakan pertanyaan
kepada teman lain maupun guru. Dengan menerapkan model ini, juga dapat merangsang
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siswa mengemukakan pertanyaan sesuai dengan topik yang sedang dibicarakan, dapat
melatih siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh temannya dengan baik, serta
dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman maupun guru. Menurut
Huda (2014: 226) Model Snowball Throwing mampu melatih siswa untuk lebih tanggap
menerima pesan dari orang lain dan menyampaikan pesan tersebut kepada teman satu
kelompoknya.

Pembelajaran IPS menggunakan model Snowball Throwing akan lebih optimal
jika didukung dengan penggunaan media pembelajaran yang sesuai. Observer
menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran pada
pembelajaran IPS. Penggunaan media video pembelajaran akan menjadikan penyajian
bahan ajar kepada siswa semakin lengkap dan optimal. Selain itu, media ini dalam batas-
batas tertentu dapat juga menggantikan peran dan tugas guru. Sebab penyajian materi
bisa diganti oleh media dan guru bisa beralih menjadi fasilitator belajar, yaitu
memberikan kemudahan bagi para siswa untuk belajar (Hamdani, 2011: 249).

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti akan mengkaji
melalui Penelitian tindakan kelas dengan menggunakan model Snowball Throwing yang
menekankan pada aktivitas siswa dalam Kkerjasama kelompok dan keberanian
mengajukan pertanyaan serta memanfaatkan media video pembelajaran agar dapat
menarik perhatian siswa serta menumbuhkan motivasi belajar siswa, dengan judul
“Penerapan Model Snowball Throwing berbantuan Media Video Pembelajaran untuk
Meningkatkan Kualitas Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV.A MIN 7 Jakarta”.

METODOLOGI
Jenis pada penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subyek

Penelitian dalam Penelitian ini adalah guru dan siswa kelas IV.A MIN 7 Jakarta tahun
ajaran 2018/2019 yang terdiri dari 33 siswa. Menurut Arikunto (2010:16) secara garis
besar untuk melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) terdapat empat tahapan
yang lazim dilalui, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3) pengamatan, dan 4) refleksi.
Keempat tahap dalam Penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk membentuk
sebuabh siklus, yaitu satu putaran kegiatan beruntun, yang kembali ke arah semula.

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes
(observasi dan dokumentasi). Adapun analisis data dibagi menjadi dua, yaitu kuantitatif
dan kualitatif. Data kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa dalam pembelajaran
[PS. Dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif dengan menentukan rerata atau
mean. Data kuantitatif akan disajikan dalam bentuk presentase. Data kualitatif berupa
data hasil observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan model
Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran.

Penerapan model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPS pada siswa kelas IV.A MIN 7 Jakarta
dengan indikator sebagai berikut:

1. Aktivitas siswa kelas IV.A MIN 7 Jakartadalam pembelajaran IPS menggunakan
model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran sekurang-
kurangnya baik dengan skor minimal pada lembar pengamatan aktivitas siswa.
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2. Hasil belajar siswa kelas IV.A MIN 7 Jakartadalam pembelajaran IPS menggunakan
model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran pada ranah
kognitif mencapai ketuntasan belajar klasikal 80% dengan ketuntasan belajar
individu =75, ranah afektif sekurang- kurangnya baik dengan skor minimal 71, dan
ranah psikomotorik sekurang- kurangnya baik dengan skor minimal 71.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPS

melalui model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran pada siswa
kelas IV.A MIN 7 Jakarta terlaksana dalam tiga siklus dengan setiap siklusnya satu kali
pertemuan. Data kuantitatif diperoleh dari hasil belajar siswa yang berasal dari evaluasi
di akhir pembelajaran sedangkan data kualitatif diperoleh dari hasil observasi terhadap
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa ranah afektif dan psikomotor selama
pembelajaran IPS di kelas IVA MIN 7 Jakarta. Berikut deskripsi hasil Penelitian berupa
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa.

1. SiklusI

a.

Perencanaan
Peneliti membuat perencanaan sebelum melaksanakan tindakan pada siklus

pertama, meliputi:

1) Menyusun perangkat pembelajaran.

2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video
pembelajaran perkembangan teknologi produksi.

3) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa.

4) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk mencatat segala kegiatan yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.

b. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan siklus I meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan

penutup dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.

C.

Observasi
1) Paparan Observasi Aktivitas Siswa

Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisis data hasil
pengamatan guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPS
dengan menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar catatan lapangan.

Hasil observasi aktivitas siswa siklus 1 tersebut menunjukkan aktivitas
siswa dalam implementasi model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 27.12 dengan jumlah
skor 895 dan masuk kategori baik.

2) Paparan Observasi Hasil Belajar Siswa

Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata menjadi 67
dengan nilai terendah 45, nilai tertinggi 90. Persentase ketuntasan 27% dan 73%
belum memperoleh nilai ketuntasan minimal. Namun, ketuntasan belajar
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kognitif yang telah dicapai belum memenuhi target yang diinginkan seperti
tercantum pada indikator keberhasilan yaitu sekurang-kurangnya 80% dari
ketuntasan belajar klasikal.
d. Refleksi
Berdasarkan analisis hasil Penelitian siklus 1, diperoleh data berupa hasil
observasi aktivitas siswa, hasil belajar siswa, dan catatan lapangan dalam
implementasi model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
pada pembelajaran IPS. Observer bersama kolaborator menganalisis kembali data
tersebut sebagai bahan pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya.
2. SiklusII
a. Perencanaan
Perencanaan yang dilakukan pada siklus kedua adalah perbaikan dan
penyempurnaan pembelajaran berdasarkan koordinasi dengan kolaborator sesuai
dengan refleksi dan revisi pada siklus pertama. Tahap perencanaan meliputi:
1) Menyusun perangkat pembelajaran.
2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video
pembelajaran perkembangan teknologi komunikasi.
3) Menyiapkan lembar pengamatan dan aktivitas siswa.
4) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk mencatat segala kegiatan yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan siklus II meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.
c. Observasi
Data observasi proses pembelajaran siklus II berasal dari hasil pengamatan
aktivitas siswa, dan hasil belajar afektif dan psikomotor. Hal ini penting karena dapat
menentukan persentase keberhasilan pembelajaran.
1) Paparan Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisis data hasil
pengamatan guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPS
dengan menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar catatan lapangan. Hasil
observasi aktivitas siswa siklus I menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
implementasi model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 30.42 dengan kategori baik.
2) Paparan Observasi Hasil Belajar Siswa
Nilai rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I sebesar 67. Setelah
dilaksanakan siklus II nilai rata-rata menjadi 71 dengan nilai terendah 55, nilai
tertinggi 90. Persentase ketuntasan 60% dan 40% belum memperoleh nilai
ketuntasan minimal.
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d. Refleksi

Berdasarkan analisis hasil Penelitian siklus 11, diperoleh data berupa hasil
observasi aktivitas siswa dan hasil belajar siswa dalam implementasi model
Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran pada pembelajaran IPS.
Observer bersama kolaborator menganalisis kembali data tersebut sebagai bahan
pertimbangan untuk memperbaiki pembelajaran berikutnya.

Meskipun siklus II sudah mengalami peningkatan mulai dari skor aktivitas
siswa dan hasil belajar. Namun masih ditemukan beberapa permasalahan pada
pelaksanaan tindakan siklus II dan perlu diadakan perbaikan untuk pelaksanaan
tindakan di siklus berikutnya yaitu pada siklus III.

3. Siklus III
a. Perencanaan

Perencanaan yang dilakukan pada siklus kedua adalah perbaikan dan
penyempurnaan pembelajaran berdasarkan koordinasi dengan kolaborator sesuai
dengan refleksi dan revisi pada siklus pertama. Tahap perencanaan meliputi:

1) Menyusun perangkat pembelajaran.
2) Mempersiapkan sumber dan media pembelajaran berupa video
pembelajaran perkembangan teknologi komunikasi.
3) Menyiapkan lembar pengamatan aktivitas siswa.
4) Menyiapkan lembar catatan lapangan untuk mencatat segala kegiatan yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan siklus III meliputi pra kegiatan, kegiatan awal, kegiatan inti, dan
penutup dengan alokasi waktu 3 x 35 menit.
c. Observasi
1) Paparan Observasi Aktivitas Siswa
Hasil observasi aktivitas siswa diperoleh dari analisis data hasil
pengamatan guru terhadap aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran IPS
dengan menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran. Pengamatan tersebut dilakukan dengan menggunakan instrumen
berupa lembar pengamatan aktivitas siswa dan lembar catatan lapangan. Hasil
observasi aktivitas siswa siklus I menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
implementasi model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
diperoleh rata-rata aktivitas siswa sebesar 34.5 dengan kategori sangat baik.
2) Paparan Observasi Hasil Belajar Siswa
nilai hasil belajar kognitif siswa pada siklus |, siklus 11, dan siklus III. Dari
tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa terus
meningkat. Nilai rata-rata setelah melaksanakan siklus III menjadi 84 dengan
nilai terendah 70, nilai tertinggi 100, persentase ketuntasan 93% dan 7% belum
tuntas. Ketuntasan belajar klasikal melalui model Snowball Throwing
berbantuan media video pembelajaran pada siswa kelas IV.A MIN 7 Jakarta telah
sesuai dengan target yang direncanakan. Pada indikator keberhasilan
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pencapaian ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dan pada siklus III
diperoleh 93% berarti Penelitian ini sudah berhasil pada siklus III.
d. Refleksi

Dari analisis hasil Penelitian siklus III, diperoleh data berupa hasil observasi
aktivitas siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS melalui model
Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran. Observer bersama
kolaborator melakukan refleksi untuk menganalisis ketercapaian pada siklus III.
Berikut adalah hasil refleksi pelaksanaan tindakan sikus III:

1) Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa dalam pembelajaran mendapat rata-rata skor 34,5 dan
masuk dalam kriteria sangat baik.
2) Hasil Belajar

Hasil belajar pada akhir siklus Il yang diperoleh dari hasil evaluasi
sudah mencapai target yang ditetapkan, yaitu diperoleh persentase ketuntasan
93% atau sekitar 31 siswa dan 7% atau 2 siswa belum memperoleh nilai
ketuntasan minimal, rata-rata yang diperoleh adalah 84 dengan nilai terendah
70, nilai tertinggi 100. Hasil tersebut sudah memenuhi kriteria ketuntasan
minimal yang direncanakan yaitu 80% siswa tuntas belajar dengan memenuhi
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75.

Dari hasil refleksi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran IPS
dengan menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video
pembelajaran sudah cukup berhasil, tetapi perlu ditingkatkan lagi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran yang berkelanjutan pada pembelajaran-
pembelajaran berikutnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian tindakan kelas terhadap aktivitas siswa, dan hasil

belajar siswa mata pelajaran IPS melalui model Snowball Throwing berbantuan media
video pembelajaran pada siswa kelas IVA MIN 7 Jakarta, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1.

Model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran dapat
meningkatkan aktivitas siswa. Aktivitas siswa pada siklus I rata-rata aktivitas siswa
sebesar 27.12 masuk kategori baik. Siklus II diperoleh rata-rata aktivitas siswa
sebesar 30,42 masuk kategori baik. Sedangkan pada siklus III diperoleh rata-rata
aktivitas siswa sebesar 34.5 masuk kategori sangat baik. Hasil Penelitian tersebut
telah mencapai indikator keberhasilan dengan kategori sekurang-kurangnya 24 <
skor < 32.

Model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. pada siklus I dalam pembelajaran IPS dengan
menerapkan model Snowball Throwing berbantuan media video pembelajaran
diperoleh nilai rata-rata sebesar adalah 67 dengan ketuntasan klasikal 27%.
Kemudian pada siklus II nilai rata-rata yang diperoleh naik menjadi 71 dengan
persentase ketuntasan 60%. Nilai ketuntasan belajar setiap siswa disesuaikan
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dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditentukan oleh MIN 7
Jakarta pada mata pelajaran IPS kelas IVA yaitu 75, sedangkan indikator keberhasilan
yang ditetapkan adalah minimal 80%. Pada siklus III nilai rata-rata yang diperoleh
sebesar 84 dengan persentase ketuntasan 93% dengan jumlah siswa tuntas
sebanyak 31 siswa dan yang belum tuntas sebanyak 2 siswa.
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